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Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan 

permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, maka 
hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah 

mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam 
kebenaran“. QS : Al-Baqarah : 186 
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ABSTRAK 

 

Muhammad, Salmi. 2023. Komunikasi Interpersonal Antara Guru Dan Siswa 

Dalam Menanamkan Akidah Islam Di Sd Islam Terpadu Salsabila Palembang. 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (Dakwah) Fakultas Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

Pembimbing: (I) Titin Yenni (II)  Muhammad Zainuddin Nawi. 

Peranan komunikasi interpersonal antara guru dan siswa dalam 

menanamkan akidah islam di sd islam terpadu salsabila palembang, bermaksud 

untuk mengetahui Komunikasi Interpersonal,  Tahapan Penetrasi Sosial, dan 

Problematika yang dihadapi antara guru dan siswa dalam menanamkan Akidah 

Islam di SD Islam Terpadu Salsabila Palembang. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif, dengan menggunakan metode pengumpulan data dan 

observasi. 

Rumusan masalah dari penelitian ini ialah 1. Bagaimana Komunikasi 

Interpersonal antara guru dan murid dalam Menanamkan Aqidah Islam di SD 

Islam Terpadu Salsabila Palembang.  2. Apa saja Tahapan Penetrasi Sosial yang 

diterpkan guru terhadap murid SD Islam Terpadu Salsabila Palembang. 3. Apakah 

Problematika yang dihadapi oleh guru dan murid dalam komunikasi interpersonal 

untuk menanamkan Aqidah Islam di SD Islam Terpadu Salsabila Palembang. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang ada, maka yang dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini sehubungan dengan Peranan komunikasi 

interpersonal antara guru dan siswa dalam menanamkan akidah islam di SD Islam 

Terpadu Salsabila Palembang adalah sebagai berikut : (1). Secara keseluruhan 

peranan komuikasi interpersonal guru dalam meningkatkan pengetahuan anak 

disimpulkan cukup baik.(2). Bahasa yang digunakan oleh guru sudah sangat tepat 

dalam berkomunikasi dengan anak didiknya.(3). Komunikasi non verbal yang 

dilakukan guru dalam berinteraksi dengan muridnya adalah dengan menggunakan 

gerakan, objek tambahan, isyarat, raut dan ekspresi wajah, simbol serta intonasi 

suara yang bervariasi.(4). Pesan yang disampaikan dalam Komunikasi 

interpersonal guru dengan murid lebih kepada konsep pelajaran dan juga motivasi 

kepada anak didiknya untuk lebih cepat memahami apa yang dimaksudkan oleh 

guru tersebut. 

 

Kata kunci : Komunikasi interpersonal, Guru dan Siswa, Aqidah Islam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada tahun 1920-an banyak sekali bibit-bibit intelektual bagi ilmu 

komunikasi yang mulai tersemai. Sebutlah Elton Mayo dan para koleganya dari 

Harvard Business School, sebuah sekolah bisnis belum lagi ilmu komunikasi. 

Mereka melakukan penelitian yang hanya berkaitan soal bisnis namun hasilnya 

mereka temukan ada pengaruh besar yang ternyata masih sulit dijelaskan oleh 

ilmu bisnis saat itu. Yang menjadi tempat penelitian mereka adalah pabrik 

Western Electric Hawthorne, di situ mereka menemukan ada kekuatan potensial 

mengenai interaksi sosial dan hubungan-hubungan sosial di tempat kerja. Bahwa 

interaksi atasan-bawahan dan interaksi sesama mitra kerja ternyata mempengaruhi 

produktivitas pabrik. 1
 Dalam hal ini menjelaskan tentang interkasi dan hubungan 

sosial dalam komunikasi. 

Selain itu juga pada tahun 1930-an berkembang pesat yang namanya 

dinamika kelompok. Kelompok dan antarpribadi memang mempunyai hubungan 

sangat erat layaknya induk dan anak dalam sebuah ilmu, induknya adalah 

kelompok dan anaknya adalah antarpribadi. Hal ini bisa dilihat dari topik-topik 

kelompok yang juga perlu dibahas dalam antarpribadi pada tahun 

                                                           
1
 Prof. Dr. Muhamad Budyatna, M.A dan Dr. Leila Mona Ganiem, M.Si bukunya yang 

berjudul Teori Komunikasi Antarpribadi 
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1940-an sampai 1950-an, Eliot Chapple, seorang ilmuwan psikopatologi, 

menemukan temuan penting pada bidang komunikasi antarpribadi. Yakni 

kesesuaian ritme interaksi yang sangat berpengaruh dalam suatu hubungan 

antarpribadi, seperti intensitas, pemilihan waktu dan pola-pola organisasi.2 Dalam 

hal menjelaskan tentang sejarah perkembangan komunikasi interpersonal. 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28 F 

“Setiap orang berhak untuk berkomunikasi dan memperoleh informasi untuk 

mengembangkan pribadi dan lingkungan sosialnya, serta berhak untuk mencari, 

memperoleh, memiliki, menyimpan, mengolah dan menyampaikan informasi 

dengan menggunakan segala jenis saluran yang tersedia”.Undang-Undang 

Pendidikan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

nasional dalam Bab II pasal 3 yang berbunyi: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembang 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga Negara demokratis serta bertanggung jawab. (Undang-Undang 

RI No.20 Tahun 2003.Tentang Pendidikan Nasional, 2003:10).3
 Menjelaskan 

tentang Undang-undang Komunikasi dan Pendidikan. 

Adapun firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an pada surat At-Taubah Ayat 

122 tentang peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa : 

                                                           
2
 Prof.Dr.Muhammad Budiyatna, MA dan Dr. Leila Mona Gainem, M.Si yang berjudul 

Teori Komunikasi Antarpribadi 
3
 Undang-undang RI No.20 Tahun 2003.Tentang Pendidikan Nasional,2003 : 10 
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Artinya : Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka Telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.4
 Dari ayat ini Allah SWT memerintahkan kita 

untuk menuntut ilmu dan mengamalkanya. 

 

 Dan hadits Nabi SAW dari Anas Bin Malik  

 
Artinya: “Dari Anas bin Malik beliau berkata: Rasulullah Saw bersabda: 

Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap individu muslim”. (H.R Ibnu 

Majah).5
 Maksudnya hadist ini diwajibkan kepada setiap muslim untuk menuntut 

Ilmu. 

Proses belajar mengajar akan senantiasa merupakan proses kegiatan 

interaksi antara dua unsur manusiawi di mana siswa sebagai pihak yang belajar 

dan guru sebagai pihak yang mengajar. Proses itu sendiri merupakan mata rantai 

yang menghubungkan antara guru dan siswa sehingga terbina komunikasi yang 

memiliki tujuan yaitu tujuan pembelajaran, dan kemajuan teknologi dapat 

merubah aspek dalam sendi kehidupan. Berubah kearah kebaikan atau bahkan 

terjadi pergeseran yang mengabaikan tuntunan agama. Akibat yang akan terjadi 

dari kemajuan ini banyak yang hanyut tanpa memperhatikan norma agama. Dalam 

kehidupan.
6
 Maksudnya kemajuan teknologi dapat merubah tuntunan agama. 

Tanpa disadari telah terjadi penurunan kualitas pada kepribadian manusia 

dalam mengamalkan ilmu agama. Seperti yang terjadi pada krisis spiritual, krisis 

                                                           
4
 QS.At-Taubah : 122 

5
 Hadist Nabi dari Anas Bin Malik  

6
 Sulhan Fauzi, “Internalisasi Nilai nilai Pendidikan Islam Dalam Peningkatan Karakter 

Religious di MTS Kulon 1 Progo,” google sholarce (2018) : hal.1 
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moral dan sebagainya.7 Maksudnya dalam hal ini dapat menurunkan kualitas 

dalam menuntut ilmu agama. 

Pendidikan mempunyai andil yang sangat penting untuk dapat 

memberikan solusi dari penurunan kualitas manusia ini. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan harus berupaya untuk dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan, 

terutama bagi lembaga pendidikan Islam. Pendidikan Islam adalah sebuah proses 

bimbingan yang dilakukan oleh seorang guru kepada peserta didik secara sadar, 

atau proses transformasi ilmu pengetahuan serta akidah Islam dengan tujuan 

terbentuknya kepribadian yang baik. Tidak hanya transformasi ilmu pengetahuan 

saja yang dilakukan, tetapi lebih kepada pembentukan kepribadian yang 

berakhlakul karimah. Kecerdasan saja tidak cukup bagi peserta didik yang berada 

di zaman sekarang ini, harus juga diimbangi dengan akhlak dan budi pekerti yang 

baik.
8
 Maksudnya pendidikan aqidah dapat mewujudkan akhlak yang baik. 

 Komunikasi Interpersonal secara umum adalah komunikasi orang orang 

secara tatap muka, masing masing orang yang terlibat dalam komunikasi tersebut 

saling mempengaruhi persepsi lawan komunikasinya. Bentuk Khusus Komunikasi 

Interpersonal ini adalah komunikasi diadik. Devito dalam Ngalimun menjelaskn 

bahwa Komunikasi Interpersonal itu adalah The Proces Of Sending and Receiving 

messages between two person, ar among a small group of person, with some 

effect and some immediate feedback. ( Komunikasi Interpersonal adalah proses 

                                                           
7
 Muhtadin, ” Peran kegiatan Outbound Sebagai Wahana Pengembangan Sosial 

Intellegence Bagi Team Outbound LP2KIS Yogyakarta “ ( Skripsi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2015 
8
 Imroatul Ajizah,” Internalisasi Nilai nilai Pendidikan Agama Islam  Pada Kegiatan 

Kepramukaan Dalam Membentuk Karakter Peserta Didik di Mts Darul Ulum Waru Sidoarjo 

“Skripsi (2018) :hal.1 
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pengiriman dan penerimaan pesan pesan antara dua orang, atau diantara 

sekelompok kecil orang orang dengan beberapa umpan balik seketika ). Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal ( komunikasi antar pribadi ) 

adalah proses penyampaian pesan antara dua orang atau kelompok kecil secara 

langsung baik itu pesan secara verbal maupun nonverbal sehingga mendapatkan 

feedback secara langsung.9
 Maksudnya komunikasi interpersonal dapat dilakukan 

secara verbal maupun verbal. 

  Komunikasi Interpersonal guru dalam menanamkan Aqidah Islam 

diharapkan dapat berjalan dengan baik dengan tersampaikannya pesan akidah 

pendidikan Islam. Artinya guru dapat menanamkan Aqidah Islam dengan baik 

kepada peserta didik saat proses pembelajaran dikelas maupun di luar kelas.
10

 

Maksudnya seorang guru dalam menanamkan aqidah islam haruslah dengan 

akhlak yang baik. 

 Adapun komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar pribadi 

yang dimaksud disini ialah proses komunikasi yang berlansung antara dua orang 

atau lebih secara tatap muka menurut Ruesch dan Bateson dalam Litle John yang 

diterjemahkan oleh Alolilweri mengungkapkan sebagai berikut “ Tingkatan yang 

paling penting dalam komunikasi manusia adalah komunikasi antar 

pribadi.Komunikasi antar pribadi (Interpersonal Comunication ) yang diartikan 

                                                           
 
9
 Alo Liliweri, Prespektif Teoritis Komunikasi Antar Pribadi (Bandung, Citra Aditya 

Bakti :1994 ) hal.3  

   
10

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indoneia Pusat 

Bahasa.(Jakarta,  PT Gramedia : 2008 ), Cet. Ke-1Edisi IV, hal.469  
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sebagai relasi individu dengan orang lain dalam konteks sosialnya.
11

 Maksudnya 

komunikasi antarpribadi sebagai relasi individu dengan orang lain dalam konteks 

sosial. 

Populasi adalah sekumpulan data yang mempunyai karateristik yang sama 

dan menjadi subjek inferensi, statistik inferensi mendasarkan diri pada dua konsep 

dasar, populasi sebagai keseluruhan data, baik nyata maupun imjiner, dan sampel, 

sebagai bagian dari populasi yang digunakan untuk melakukan pendekatan 

terhadap populasi tempatnya berasal. Sampel merupakan bagian dari populasi 

yang ingin diteliti, dipandang sebagai suatu pendugaan terhadap populasi, namun 

bukan populasi itu sendiri. Sampel dianggap sebagai perwakilan dari populasi 

yang hasilnya mewakili. Proses komunikasi ialah langkah-langkah yang 

menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi. Dan memang dalam 

kenyataannya, kita tidak pernah berfikir terlalu detail mengenai proses 

komunikasi. Secara sederhana proses komunikasi digambarkan sebagai proses 

yang menghubungkan pengiriman dengan penerima pesan.
12

 Maksudnya melalui 

komunikasi dapat menghubungkan pengirim dan penerima pesan. 

Komunikasi interpersonal, merupakan jenis komunikasi yang frekuensi 

terjadi cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari. Apabila diamati dan 

dikomperasikan dengan jenis komunikasi lainnya, maka dapat dikemukakan ciri-

ciri komunikasi interpersonal sebagai berikut : (a) Arus pesan dua arah. 

Komunikasi interpersonal menempatkan sumber pesan dan penerima dalam posisi 

                                                           
11

 Dahlan dan Muhtarom, Menjadi Guru Yang Bening Hati: Strategi Mengelolah Hati di 

Abad Modern, (Yogyakarta : Deeppublish, 2018),hal.150             
12

 Ibid, h.10 
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yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pola penyebaran pesan mengikuti arus 

dua arah. (b) Suasana nonformal. Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung 

dalam suasana nonformal. Dengan demikian, apabila komunikasi itu berlangsung 

antara pejabat di sebuah instansi, maka perlu komunikasi itu tidak secara kaku 

berpegang pada herarki jabatan dan prosedur birokrasi, namun lebih memilih 

pendekatan secara individu yang bersifat pertemanan. (c) Umpan balik segera. 

Oleh karena komunikasi interpersonal biasanya mempertemukan para pelaku 

komunikasi secara bertatap muka, maka umpan balik dapat diketahui segera. (d) 

Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat. Komunikasi interpersonal 

merupakan metode komunikasi antar individu yang menuntut agar peserta 

komunikasi berada dalam jarak dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun nonfisik. 

(e) Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 

spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. Untuk meningkatkan keefektifan 

komunikasi interpersonal, peserta komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatan 

kekuatan pesan verbal maupun nonverbal secara simultan.
13

 Maksudnya adalah 

komunikasi yang terjadi secara serentak atau bersamaan. 

Komunikasi interpersonal dapat dikatakan efektif apabila pesan di terima 

dan dapat dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan untuk ditindak 

lanjuti dengan sebuah perbuatan secara sukarela oleh penerima pesan, dapat 

meningkatkan kualitas hubungan antar pribadi dan tidak ada hambatan untuk hal 

itu. Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar untuk pendidikan anak baik 

dari usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, dasar, dan menengah. Guru-

                                                           
13

 Ibid, h.15 
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guru ini harus memiliki kualifikasi formal. Dalam defisi yang lebih luas, setiap 

orang yang mengajarkan hal yang baru dapat dianggap sebagai guru. Beberapa 

istilah juga menggambarkan peran guru antara lain dosen, mentor,tentor dan 

tutor.
14

 Maksudnya seorang guru harus mempunyai keahlian khusus atau 

kualifikasi formal. 

Sekolah adalah sebuah lembaga yang dirancang untuk pengajaran 

siswa/murid di bawah pengawasan guru dilingkungan sekolah. Sekolah juga 

mempunyai arti sebagai wahana kegiatan dan proses pendidikan berlangsung. Di 

sekolah diadakan kegiatan pendidikan, pembelajaran dan latihan oleh pendidik 

(guru) dalam pengawasan Kepala Sekolah sebagai pimpinan tertinggi Sekolah 

(Tu‟u, 2004: 18).  Banyak arti, Sekolah juga merupakan lembaga pendidikan 

formal yang sistematis melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan 

dalam rangka membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya baik 

yang menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.15 

Maksudnya adanya sekolah adalah sangat penting dalam proses belajar dan 

mengajar. 

Aqidah Islam sangat perlu di ajarkan dan di tanamkan sejak anak usia 

dini,sehingga akan menjadi kan anak tersebut sampai dewasa akan benar benar 

                                                           
14

 Hamzah B. Uno, Nina Lammatenggo, Tugas Guru dalam pembelajaran, PT Bumi 

Aksara : Jakarta, 2016, h   
15

 Syamsul, Yusuf LN. 2001. Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja. Bandung: PT. 

Remaja Rosda Karya.  
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beriman dan bertaqwa kepada Allah dan Rasul Nya. Di dalam Alqur‟an Allah 

SWT berfirman pada surat Al-Baqarah ayat 132. 

                               

   

Artinya : “ Dan Ibrahim Telah mewasiatkan Ucapan itu kepada anak-anaknya, 

demikian pula Ya'qub. "Wahai anak-anakku! Sesungguhnya Allah Telah memilih 

agama ini bagimu, Maka janganlah kamu mati kecuali dalam memeluk agama 

Islam.16
  Maksud ayat ini nabi Ibrahim dan Nabi Ya‟qub memerintahkan anaknya 

agar jangan berpaling dari agama islam. 

 Berdasarakan latar belakang diatas dan terjadinya Komunikasi 

Interpersonal antara Guru dan Murid di SD IT Salsabila Palembang, maka adanya  

fenomena yang menarik untuk membuat peneliti melakukan penelitian. 

Menanggapi tentang fenomena maka banyak ilmuwan yang berpendapat dan  

sepakat bahwa ternyata komunikasi antarpribadi adalah sesuatu yang vital dalam 

komunikasi. Delia (1987) mengatakan tahun 1960-an adalah "bidang inti area 

penelitian" komunikasi antarpribadi karena fenomena di atas. Selanjutnya 

komunikasi antarpribadi menemukan bentuknya karena semakin banyak buku dan 

mata kuliah di kampus-kampus masa itu yang mengkhususkan diri pada bidang 

komunikasi antarpribadi. Juga pembentukan organisasi keilmuan dan profesional 

yang memakai label interpersonal communication.
17

 Dalam hal ini menjelaskan 

tentang fenomena yang terjadi dalam komunikasi antarpribadi. 

 

                                                           
16

 QS.Al-Baqarah : 132 
17

 Prof. Dr. Muhamad Budyatna, M.A dan Dr. Leila Mona Ganiem, M.Si bukunya yang 

berjudul Teori Komunikasi Antarpribadi 
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B.  Rumusan masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut, maka untuk permasalahn  

yang akan di bahas dalam penelitian ini adalah :  

1.  Bagaimana Komunikasi Interpersonal antara guru dan murid dalam  

     Menanamkan Aqidah Islam di SD Islam Terpadu Salsabila Palembang ? 

2.  Apa saja Tahapan Penetrasi Sosial yang diterpkan guru terhadap murid SD    

     Islam Terpadu Salsabila Palembang ?  

3.  Apakah Problematika yang dihadapi oleh guru dan murid dalam komunikasi     

     interpersonal untuk menanamkan Aqidah Islam di SD Islam Terpadu Salsabila      

     Palembang ? 

C.  Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang akan di bahas dari      

penelitian ini adalah : 

1.  Untuk menganalisis Komunikasi Interpersonal antara guru dan siswa dalam 

menanamkan Aqidah Islam di SD Islam Terpadu Salsabila Palembang. 

2.  Untuk menganalisis Tahapan Penetrasi Sosial yang diterapkan guru terhadap 

siswa SD Islam Terpadu Salsabila Palembang. 

3.   Untuk menganalisis Problematika yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam   

      komunikasi interpersonal untuk menanamkan Aqidah Islam di SD Islam   

      Terpadu Salsabila Palembang. 
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